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dan keilmuan, untuk seluruh penghuni alam semesta. 

Sesuai rencana awal, penelitian ini dirancang untuk membidik Pemikiran 

Politik Muḥammad Sa‘īd Ramaḍān al-Būṭī, pemikir Muslim asal Suriah, yang 

dihubungkan dengan kondisi sosial dan politik di Suriah kontemporer, metodologi 

ijtihad politiknya, untuk mendapatkan gambaran umum pembentukan nalar dan 

corak pemikirannya.  

Bagi al-Būṭī, subtansi pemikiran politik Islam terletak pada kemampuan 

masyarakat dan negara mensublimasikan nilai-nilai moral dan spiritualitas pada 

realitas sosial, politik, dan ekonomi. Karena, Islam adalah agama yang menuntun 

pada keseimbangan materiil dan ruhani. Jadi, penelian ini adalah sebuah usaha 

untuk melacak kronologi, historistas, dan proses al-Būṭī dalam merangkai 

pemikiran politiknya. Menjadi bagian dari agenda penulisan tesis ini ialah untuk 

mencari penjelasal konkret penolakan al-Būṭī terkait penolakannya tentang 

revolusi terhadap rezim diktator, dan pemahaman jihad di era terkini.  

Setelah melewati tahapan-tahapan proses penulisan dan bimbingan, atas izin 

dan ridha Allah, tesis berjudul Pemikiran Politik Muḥammad Sa‘īd Ramaḍān al-

Būṭī ini pada akhirnya terselesaikan, dengan segala kekurangan di dalamnya. 
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ABSTRAKSI 

 

Pergeseran paradigma berpikir dewasa ini tampaknya juga berpengaruh 

pada cara pandang Muslim terhadap terma pemikiran politik Islam global. 

Sinyalemen itu tampak dalam wacana pendirian Negara Islam (Islamic States) 

Irak-Suriah (NIIS/ISIS), yang berasumsi bahwa kekuasaan politik, pemerintahan, 

dan negara Islam adalah misi final agama Islam, yang wajib diperjuangkan 

dengan segala cara, termasuk menciptakan perang saudara.  

Sa‘īd Ramaḍān al-Būṭī, pemikir Muslim-Suriah, memiliki pengalaman 

pahit dengan afiliasi politik ideologis di Suriah, suatu pengalaman yang 

menstimulusnya merumuskan pemikiran politik Islam dan subtansi jihad 

kontemporer. Bertolak dari asumsi maraknya penyelewengan subtansi pemikiran 

politik Islam dan distorsi makna jihad, maka penelitian ini diupayakan untuk 

menelusuri persinggungan al-Būṭī dengan afiliasi politik ideologis dan koneksitas 

konstruksi nalar politik dengan kondisi sosial-politik Suriah—selain pengaruh 

korpus-korpus sarjana tradisionalis—adalah bagian krusial yang perlu dianalisis 

dalam tesis ini, untuk mendapatkan penjelasan pemikiran politik al-Būṭī, 

memotret metodologi ijtihad politiknya, menggali pandangan-pandangan al-Būṭī 

tentang isu-isu kontemporer, dan membongkar argumentasinya dalam 

menghubungkan moralitas dan spiritualitas sebagai solusi stabilitas sosial, politik, 

dan ekonomi, yang semuanya diproyeksi untuk menjawab: apa kritik terhadap 

metodologi berpikir politik al-Būṭī? Apa kritik terhadap pemikiran politik al-Būṭī 

dan apa implikasi dan relevansinya terhadap kompleksitas isu-isu politik abad 21? 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Untuk mengetahui proses 

pembentukan nalar dan basis epistemologi al-Būṭī, peneliti menggunakan teori 

pembentukan nalar (ṣinā‘at al-‘aql) Ibn Khaldūn, sementara untuk memahami 

kondisi sosial-politik Suriah dan mempertautkannya dengan pemikiran al-Būṭī, 

peneliti mengaplikasikan teori fanatisme (‘aṣabiyah) Ibn Khaldūn juga. Adapun 

metode penelitian yang penulis terapkan di sini ialah metode deskriptif dan 

analisis sintesis, dengan menerapkan metode analisis teks (naskah /data-data) 

primer Muḥammad Yusrī Ja‘far.  

Penelitian ini menemukan bahwa diskursus-diskursus sarjana Muslim 

tradisionalis terlihat dominan mempengaruhi pemikiran politik al-Būṭī, yang 

membedah politik Islam secara normatif dan moralistik. Meski al-Būṭī tidak 

mengklaim otensitas pemikirannya, peneliti mendapatkan bukti-bukti yang 

menunjukkan bahwa al-Būṭī lebih sebagai interpretator konsep-konsep pemikiran 

politik tradisionalis, semisal al-Māwardī, namun istilah dan sistematika 

penulisannya dikontekstualisasikan dengan terminologi yang popular di era 

sekarang. Yang utam dari temuan penelitian ini ialah pesan al- Būṭī yang terkesan 

ingin mengatakan: ketika pemahaman terhadap pemikiran politik Islam direduksi 

pada diskursus kekuasaan dan sistem negara, ketika interpretasi politik Islam 

dipangkas pada mafhum ekspresi yang simbolik nan ideologis, sekatika itu pula, 

adalah kewajiban pemikir Muslim mendemostrasikan bahwa subtansi pemikiran 

politik Islam terletak pada pemaduan antara moralitas dan spiritualitas. 

   

Kata Kunci: pemikiran, politik, Islam, al-Būtī, ‘aṣabiyah, moralitas, spiritualitas. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

Bab ini sangat fundamental bagi bab-bab selanjutnya karena ulasan-ulasan di 

dalamnya secara detail menjelaskan tentang kronologi dan alasan-alasan (reasons) 

mendasar tentang urgensi pemilihan judul dan tokoh (objek penelitian), yang 

disertai dengan rumusan masalah, karangka teoritik, pisau analisis, dan tujuan 

utama yang hendak dicapai peneliti dalam mengetengahkan pemikiran politik 

Sa‗īd  Ramaḍān al-Būṭī, sekaligus peta umum segala pembahasan yang akan 

diuraikan oleh penulis. 

  

A. Latar Belakang 

Selasa, 15 Maret 2011, adalah hari bersejarah bagi negara Suriah. Diawali dari 

aksi demonstrasi, unjuk rasa, perang saudara, dan intervensi sekutu militer Barat 

(Amerika, Inggris, Jerman, Prancis, Kanada) dengan dalih memerangi tertorisme, 

tampaknya akhir-akhir ini Suriah telah menjadi pusat pemberitaan yang 

dipopulerkan oleh ―penyair-penyair kaca‖ dan ―kuli-kuli tinta‖. Yang terbaru, 

prahara politik yang disinyalir sebagai akumulasi kekecewaan masyarakat atas 

kinerja pemerintahan perlahan tergeser pada wacana akan dibentuknya kembali 

sistem pemerintahan Khilāfah Islāmiyah oleh kelompok IS (Islamic State), 

dimulai dari daratan Irak dan Suriah, yang jika sukses akan dikembangkan ke 

negara-negara lain di Timur Tengah. Realitas sosial politik ini terang saja 

mengundang perhatian penggiat dan pengamat dinamika pemikiran dan dialektika 
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budaya politik di Timur Tengah, tanpa kecuali Sa‗īd  Ramaḍān al-Būṭī. Baginya, 

realitas sosial politik Suriah secara khusus dan neraga-negara Islam lain pada 

umumnya, adalah sarana untuk merefleksikan kembali identitas diri (al-ta‘arruf 

alā al-dzāt): mulai dari merenungkan diri kesejarahan, peradaban, pemikiran, 

kebudayaan, lebih-lebih keagamaan, di tengah pusaran arus globalisasi; dengan 

terus berusaha memahami persoalan-persoalan guna mencari pelbagai solusi atas 

serangkaian problematika umat Islam dewasa ini. 

Tidak diragukan lagi jika revolusi di Suriah lebih kompleks dari pada yang 

terjadi di Tunisia
1
, Mesir

2
, dan Libiya

3
. Sinyalemen itu tampak dari pembicaraan

4
, 

dukungan
5
, dan kutukan

6
 dunia internasional pada Bassyār al-Asad

7
, presiden 

                                                           
1
 Pada 18 Desember 2010, Revolusi Tunisia yang dimulai dengan serangkaian unjuk rasa, aksi 

mogok, dan kerusuhan di pelbagai kota Tunisia, memaksa presiden Zainal ‗Abidin Ben ‗Ali 

mundur dari jabatannya pada 14 Januari 2011, setelah memimpin Tunisia selama 23 tahun. Wyre 

Davies (15 Januari 2011). "BBC News - Tunisia: President Zine al-Abidine Ben Ali forced out". 

Diakses 2011-01-14. Lihat: ―Revolusi Tunisia‖, dalam Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia 

Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Tunisia 
2
 ―Revolusi Pemuda Mesir‖, 25 Januari 2011 – 11 Februari 2011, dapat dikatakan berjalan 

cepat. Aksi unjuk rasa besar-besaran di kota-kota besar seperti Alexandria, Mansuora, dan Kairo 

yang berpusat di lapangan Tahrir, dengan pelbagai bentuk protes dan aksi massa yang berjumlah 

jutaan tersebut, pada akhirnya berhasil menurunkan Husni Mubarok, presiden yang telah 32 tahun 

berkuasa.  Lihat: ―Revolusi Mesir 2011‖ Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensklopedia Bebas, 

http://www.bbc.co.uk/news/world-middle-east-11777943 
3
 Revolusi Libiya,2011, sedikit lebih lebih rumit dan alot dibanding revolusi Tunisia dan Mesir, 

sehingga terjadi perang sipil dan banyak menewaskan manusia. Mu‗ammar Qadāffī, penguasa 42 

tahun Libiya yang akhirnya ditemukan tewas dengan kepala terpenggal setelah dihakimi kelompok 

pemberontak. Dalam kasus ini, NATO juga bertanggung jawab atas peristiwa kemanusiaan yang 

tak bermoral dan biadab itu. 
4
 Di Paris, Istanbul dan dua kali di Jenewa, pada tahun-tahun yang berbeda, konflik politik 

Suriah telah berkali-kali diperbicangkan oleh kepala-kepala negara dunia, baik yang dimediasi 

oleh Liga Arab atau dimediasi PBB. 
5
 Dukungan terhadap pemerintahan Bassyār al-Asad datang dari sejumlah negara yang antara 

lain: Rusia, Iran, Lebanon (khususnya Ḥizbullāh). 
6
 Sebaliknya, pemerintah Suriah dikecam habis-habisan oleh sejumlah negara-negara Arab 

dan Barat, di antaranya: Amerika Seikat (AS), Jerman, Inggris, Arab Saudi, dan Qatar. Hal ini 

didasarkan pada tuduhan pelanggaran HAM (Hak Asasi Manusia) dan penggunaan senjata kimia 

dalam perang saudara, di Suriah. 
7
 Bassyār al-Asad, sampai revolusi Suriah meledak, telah memimpin Suriah kurang lebih 11 

tahun, mewarisi tahta ayahnya yang telah meninggal dan memimpin Suriah selama 31 tahun. 

http://www.bbc.co.uk/news/world-africa-12195025
http://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi_Tunisia
http://www.bbc.co.uk/news/world-middle-east-11777943
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Suriah dan pendukungnya di pemerintahan. Jika PBB (Perserikatan Bangsa-

bangsa), di pertengahan Februari  2014, di Jenewa, telah gagal mengupayakan 

mediasi pembicaraan perdamaian Suriah lantaran Kelompok Koalisi Oposisi 

(FSA) beriskeras menuntut transisi politik tanpa kehadiran Bassyār al-Asad, maka 

al-Asad tetap pada pandangannya bahwa tindakan terorisme telah meruntuhkan 

kehormatan dan kedaulatan Suriah di muka internasional.
8
 Fakta ini mempertegas 

bahwa fanatisme (al-‘aṣabiyah)—dengan segala interpretasi dan arti seluas-

luasnya—telah membuka hepotesa bahwa pihak-pihak yang terlibat pertikaian 

sama-sama siap menanggung resiko, menambah angka kematian rakyat-rakyat tak 

berdosa
9
 dan jumlah imigran yang mendiami camp-camp pengungsian

10
 akibat 

perang; yang ironisnya diinterpretasikan oleh afiliasi jihadis sebagai jihad (al-

jihād al-qitālī) untuk mendirikan sistem negara Islam (al-Khilāfah al-Islāmiyah) 

dengan melawan kediktatoran Basyār al-Asad, di saat pihak pemerintah 

                                                           
8
 Menurut harian online, Sindonews.com,  pemerintah Rusia menyatakan pada Senin, 

(17/2/2014), bahwa tidak adanya kemajuan pada pembicaraan kedamaian Suriah di Jenewa, Swiss, 

tidak dapat dibebankan kesalahannya pada pihak pemerintah. Rusia menilai rezim Presiden 

Bassyār al-Asad berada dalam posisi yang benar lantaran ia mengangkat persoalan teroroisme 

sebagai prioritas utama. Karenanya, apa yang telah al-Asad lakukan sejauh ini dinilai positif oleh 

Rusia dan meminta mediator PBB, Lakhdar Brahimi, untuk tidak menyalahkan hanya satu sisi atas 

terhentinya perundingan damai itu. Berbeda dengan Rusia,  Pemerintah Jerman melalui Menteri 

Luar Negeri Jerman, Frank-Walter Steinmeier, dengan tegas menuding rezim Suriah tidak serius 

tentang negosiasi. Lihat: ―Rusia Puji Rezim Suriah, Jerman Mengecam‖, dalam Sindonews.com, 

alamat situs:  http://international.sindonews.com/read/2014/02/17/41/836658/rusia-puji-rezim-

suriah-jerman-mengecam. 
9
 Kantor urusan hak asasi manusia PBB mengatakan telah menghentikan perbaruan data 

jumlah korban tewas akibat perang sipil Suriah. Penghentian tersebut dilakukan sejak perhitungan 

terakhir yang mencapai 100.000 orang pada akhir Juli 2013. Lihat: ―Suriah‖, dalam Teraspos, 

diakses pada: Rabu, 8 Januari 2014 – 13.44 WIB., alamat situs 

:http://internasional.teraspos.com/read/2014/01/08/73525/pbb-stop-penghitungan-korban-di-suriah  
10

  Mengacu pada data 13 Maret 2013, pemerintah Suriah telah menangkap 40 ribu warganya 

yang turut dalam revolusi. Sementara lebih sejuta warga lainnya menjadi pelarian. Melalui laporan 

yang dikeluarkan oleh The United Nations Children‘s Fund (UNICEF), negara tanah Arab yang 

telah menampung pelarian Suriah paling banyak adalah Yordania, dengan jumlah 324 534 orang 

dan diikuti negara Lebanon 322 297 orang. Lihat: Aḥmad B. Ulwān, dalam 

ahlitasawufblogsport.com diposting pada: Senin, 17 Maret 2013. 

http://internasional.teraspos.com/read/2014/01/08/73525/pbb-stop-penghitungan-korban-di-suriah
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menegaskan bahwa prahara politik di negaranya adalah bagian dari propaganda.
11

 

Padahal, selain faktor politik eksternal dan faktor Bassyār al-Asad, fanatisme 

madzahab dan pertarungan ideologis,
12

 egoisme, rasialisme etnis yang memicu 

kecemburuan sosial, dan implikasi dari kerasnya benturan pemikiran,
13

 adalah 

sebab-sebab lain yang tidak bisa disepelekan. Segala kemungkinan bisa saja 

terjadi, terlepas potensinya kecil atau besar. Tapi, yang jelas Suriah kini telah 

terpecah menjadi tiga kutub: pertama, loyalis pemerintahan al-Asad; kedua, 

                                                           
11

 Kemungkinan propaganda yang diprakarsai Amerika Serikat setelah ditemukan bukti 

kunjungan Duta Besar (Dubes) AS di Suriah, Robert Ford, ke Hama, pada 8 Juli 2011. Menurut 

wartawan BBC di Wahington, Kim Ghattas, kehadiran Dubes AS tersebut di Hama bisa jadi akan 

membuat Bassyār al-Asad. Sebab, kedatangannya ke area konflik tidak disertai izin pemerintah 

Suriah. Lihat: ―Suriah Tuding AS Terlibat Rusuh di Hama‖,  dalam BBC Indonesia, diakses pada 

8 Juli 2011. Alamat Situs:    

http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2011/07/110708_ushama.shtml. Hal itu diperkuat lagi 

dengan berita yang dilansir harian Sindonews.com, Rabu 5 Februari 2014 – 18.15 WIB., ―Dubes 

As Untuk Suriah Mendadak Mundur‖. Di sisi lain, ketika revolusi Suriah—bahkan saat revolusi 

Tunisia, Mesir, dan Libiya mewarnai pemberitaan media massa, cetak maupun elektro—tidak 

sedikit penguasa-penguasa diktator di pelbagai belahan negara-negara kaya Arab, yang 

menciptakan sistem kerajaan ala kerajaan seperti Saudi Arabia, Qatar, Kuwait, dan Dubai, yang 

seolah anteng dan tak tersentuh. 
12

 Merujuk pada peristiwa di Hama, Suriah, pada tahun 1982, ketika kursi kekuasaan Suriah 

masih di bawah kendali Hafedz al-Asad, perseteruan antara Syī‗ah al-Nuṣairiyah versus Ikhwān 

al-Muslimīn sempat terjadi sehingga pertumpahan darah tidak terhindarkan lagi. Namun, sampai 

saat ini peneliti belum menemukan berapa jumlah korban yang tewas dalam insiden itu. Lebih 

jauh, melihat fenomena bahwa yang tergabung dalam Tentara Pembebasan Suriah yang kemudian 

membentuk koalisi oposisi, yang di antaranya adalah Ikhwānul Muslimīn, al-Qaeda, dan Wahābī; 

melihat bahwa teologi keagamaan yang dianut Bassyār al-Asad adalah Syī‗ah al-Nuṣairiyah; 

melihat bahwa pasokan dana dan senjata untuk oposisi datang dari Saudi Arabiyah dan Qatar; 

melihat dukungan terkuat untuk Bassyīr al-Asad datang dari Iran dan Hizbullāh, Lebanon, maka 

dapat diasumsikan adanya kemungkinan untuk dinyatakan bahwa koflik Suriah adalah konflik 

politik ideologis Sunni-Syi‘ah, relevansinya sangat-sangat diterima akal sehat. Meskipun Muslim 

Sunnī—khususnya yang secara teologis berpedoman pada madzhab Asy‗ariyah dan secara fikih 

berpijak pada madzhab Sunnī yang empat: Ḥanafiyah, Mālikiyah, Syafi‗iyah, dan Hanābilah—

pada umumnya cenderung diam dan pasif terhadap kekuasaan al-Asad, akan tetapi gerakan politik 

Ikhwānul Muslimīn secara terpisah—dengan mengatas namakan Muslim Sunnī—telah menjadi 

provokator utama di balik keinginan kudeta terhadap kekuasaan Bassyār al-Asad. Sebab, motif 

utama yang sering disyi‘arkan Ikhwānul Muslimīn dalam pembrontakannya terhadap al-Asad 

dilandaskan bahwa Syī‗ah al-Nuṣairyah, yang juga menjadi paham keluarga al-Asad. 
13

 Benturan di sini lebih pada perselisihan dan memperebutkan hegemoni madzhab dan aliran 

pemikiran teologis-filosofis seperti, Marxisme, Sekularisme, Liberalisme, Wahabi-Salafisme, 

Hizbut Tahrir (HT), gerakan Ikhwanul Muslimin (IM), Asy‘ariyah,  dan sebagainya. 

http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2011/07/110708_ushama.shtml
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kelompok Koalisi Oposisi,
14

 dan; ketiga, militan asing penyusup, pasukan militer 

Islamic States—NIIS (Negara Islam Irak-Suriah).  

Jika disepakati bahwa setiap masalah di atas harus dipelajari, dianalisis, dicari 

akar persoalan dan proses pemecahannya seperti yang menjadi harapan seluruh 

penduduk Suriah, maka di sana ada nama Sa‗īd  Ramaḍān al-Būṭī—salah seorang 

pribumi Suriah. Lantas, pertanyaannya, siapakah al-Būṭī dan bagaimana usahanya 

memahami persoalan politik di negaranya? Dengan kata lain, bagaimana al-Būṭī 

berinteraksi dengan realitas sosial? Adakah pemikiran politiknya terbentuk akibat 

pengalamannya dalam menghayati dan merefleksikan kehidupan sosial, atau 

sebaliknya karena terpengaruh corpus-corpus pemikiran tradisionalis, atau 

mungkin ada semacam dialektika yang memadukan antara kerja rasio dan teks 

dalam usaha memahami relaitas sosial politik. Tampaknya, mengutamakan 

penelitian pada wilayah ini menjadi sangat penting—sebelum masuk pada ulasan 

term-term politik dikarenakan hal-hal berikut: pertama, menelusuri seberapa jauh 

paradigma berpikir manusia—individu dan masyarakat—mempengaruhi stabilitas 

politik suatu negara; kedua, mencari sebab kemerosotan pembangunan sistem 

sosial politik masyarakat Muslim menurut al-Būṭī; ketiga, mencari solusi untuk 

mengikis fanatisme dan menyelesaikan konflik internal Muslim perspektif al-Būṭī; 

keempat, mengetahui solusi-solusi yang dinilainya paling relevan untuk 

mengembalikan kekuatan politik, ekonomi, sosial dari objek kajian. Oleh karena 

itu, konteks sosial Suriah di abad 20 dan 21, tetap dijadikan bagian dari yang 

                                                           
14

 Sejak konflik Suriah pecah pada 2011, kelompok  koalisi oposisi militer tergabung dalam 

FSA (Free Syirian Army/Tentara Pembebasan Suriah). 
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diproses terlebih dahulu, untuk memastikan konstruksi pemikiran politik al-Būṭī 

sendiri,
15

 sebelum lebih jauh meneliti pemikiran politiknya.  

Sampai di sini, barang kali masih ada yang mempertanyakan, apa yang 

mendorong peneliti meneguhkan pilihan pada judul ―Pemikiran Pemikiran Sa‗īd  

Ramaḍān al-Būṭī‖ dan kenapa tidak pemikir Muslim kontemporer lainnya? 

Menyadari bahwa kemungkinan pertanyaan itu kuat adanya, maka deskripsi 

singkat di bawah ini, yang tidak lain bagian dari penggalan perjalanan hidup dan 

potret pemikirannya, yang bahkan menjadi legitimasi bahwa perbedaan 

pandangan dalam ijtihād  politik di Arab konsekuensinya adalah nyawa mujtahid. 

Dalam konteks pemikiran Islam, rasanya cukup pantas bila Muḥammad Sa‗īd  

Ramaḍān al-Būṭī
16

 dinobatkan salah satu pemikir paling popular dan berpengaruh 

di Suriah kontemporer.
17

 Namun, pemikiran politiknya lebih sering didiskusikan 

kalangan intelektual, akademisi bahkan politisi, setelah kekacaun politik internal 

                                                           
15

 Pemikiran manusia, pada umumnya, dibentuk oleh empat hal: (1) ayah dan ibunya 

(lingkungan keluarga dan negara), (2) guru yang membimbingnya, (3) buku-buku yang dibacanya 

(dapat dimaknai sebagai teks; boleh teks agama, filsafat, pemikiran, sejarah, dan sebagainya), (4) 

waktu dan tempat (yang dapat dimaknai secara luas). 
16

 Nama lengkapnya adalah Muḥammad Sa‗īd Ramaḍānal-Būṭī. Lahir pada 1929 M./1347 H. 

di Būṭan, tepatnya wilayah yang mempertemukan antara perbatasan Suriah, Irak dan Turki. Kamis 

sore, 21 Maret 2013 M. (10 Jumādil Ūlā 1434 H.), berita kematiannya benar-benar menggoncang 

Suriah dan negara-negara Arab. al-Būṭī bersama 50 murid setianya setelah peristiwa peledakan 

bom di mimbar masjid al-Īmān, Damaskus Utara, tempat ia mendidik dan menyalurkan keilmuan 

Islam bertahun-tahun . (Lihat: Sa‗īd Ramaḍān al-Būṭī,  Ḥāżā Wālidī,al-Qisṣat al-Kāmilah li Ḥayāt 

al-Syaich Mullā Ramaḍān al-Būṭī min Wilādatih ilā Wafātih, (Damaskus: Dār al-Fikr, 1994), hlm. 

5-20. Bandingkan dengan laman Facebook 

resminya:https://www.facebook.com/Sh.AlBouti: http://naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=m

ufty&. 
17

 Ini didasarkan pada prestasi dan penghargaan internasional yang diraih Sa‗īd Ramaḍān al-

Būṭī. Misalnya, pada tahun 2004, ia meraih penghargaan sebagai pribadi Qurani dalam Dubai 

International Holy Quran Awards (Jā‘izah Dubai al-Dauliyah li al-Qur‘an al-Karim), dalam 

perhelatannya yang ke delapan. Selain itu, pada tahun 2012, Kerajaan Islam Urdun, melalui Pusat 

Studi Strategi Keislaman menempatkan nama al-Būṭī pada ranking ke 27 dari 500 tokoh Muslim 

paling berpengaruh di dunia Islam. Lihat: Wikipidia, Ensklopedia Bebas, diakses pada: 14 Januari 

2013:  http://ar.wikipedia.org/wiki. 

https://www.facebook.com/Sh.AlBouti
http://naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=mufty&pg_id=1992
http://naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=mufty&pg_id=1992
http://naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=mufty&pg_id=1992
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negaranya dikapitalisasi media-media raksasa, pada ―Prahara Musim Semi 

Suriah‖ pada 2011. Pandangan politik al-Būṭī yang tidak popular di kalangan 

ulama Sunnī menyisakan dentuman-dentuman hebat di Timur Tengah sehingga 

tak jarang mendapat responsi negatif, kontroversial, dan emosional. Kendati 

demikian, ketika kisruh di Suriah baru menggeliat dan kemungkinan untuk 

dikendalkan masih kuat, pandangan dan pidato politik tokoh berdarah Kurdi ini 

dapat diklaim setingkat dengan pidato-pidato politik Bassyār al-Asad yang selalu 

diburu pelaku media di Timur Tengah. Misalnya, pandangan al-Būṭī yang 

menegaskan bahwa revolusi tidak akan membantu menyelesaikan persoalan-

persoalan politik di negaranya, termasuk di negara-negara Arab. Sebaliknya, 

revolusi  akan memperuncing kekeruhan politik, memancing kerusuhan, menyulut 

api fitnah dan dapat memicu pertumpahan darah antar penduduk Suriah.
18

 Selain 

pada al-Asad, masalahnya juga terletak pada paradigma berpikir masyrakat, 

menurut al-Būṭī. Sebab, walau al-Asad—setelah diteliti dan dipelajari sungguh-

sungguh—terbukti adalah induk konflik internal di Suriah, proses pembuktian 

kesalahan al-Asad hendaknya ditempuh sesuai prosedur hukum yang berlaku di 

negara. Bukan ditimpakan pada seluruh masyarakat luas.
19

 Dengan kata lain, 

kesalahan satu orang tidaklah logis bila dibebankan kepada seluruh penduduk 

negeri secara membabi buta. Karenanya, al-Būṭī mengkritisi bahwa fatwa-fatwa 

revolusi yang berulang kali dipidatokan oleh Yūsuf al-Qaraḍāwī dari mimbar 

masjid di Qatar adalah bagian dari ketergesa-gesaan dalam melakukan intervensi 

                                                           
18

 Sa‗īd Ramaḍān al-Būṭī, ―Al-Syech al-Būṭī Yaṣifu al-Ḥaqīqah fī Sūriā‖, dalam Youtube, 

diakses pada: 10 Juni 2011, alamat situs: http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-k4w.  
19

 Saīd Ramaḍān al-Būṭī, Syakhṣiyāt Istawqafatnī, (Damaskus,: Dār al-Fikr, Cet.VIII, 2009), 

hlm. 174. 

http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-k4w
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politik tanpa mempelajari secara serius persoalan-persoalan internal negara Suriah 

dan bisa berakibat fatal pada stabilitas sosial, keamanan, ekonomi dan politik.
20

 Di 

sisi lain, al-Būṭī menambahkan bahwa perubahan menuju kebaikan haruslah baik 

juga cara dan metodenya. Jika ingin melahirkan anak-anak kebenaran, maka cara 

―menikahannya‖ juga harus berlangsung benar. Ada banyak cara dan pendekatan 

untuk mengurai setiap permasalahan, salah satunya ialah menempuh jalur 

diplomasi dengan mempertemukan kedua pihak yang berlawanan guna 

mendialogkan persoalan dan mencari jalan tengah. Bukan dengan cara turun ke 

jalan dan membuat kekacauan.
21

 

Dalam kesempatan lain, bagi al-Būṭī, revolusi Suriah tidak murni keinginan 

mayoritas masyarakat, meski sebagian rakyat mendambakan sistem pemerintahan 

demokratis. Sebaliknya, revolusi diperlukan sebagai kunci memuluskan 

propaganda Amerika Serikat dan Israel. Skenario propaganda terhadap Suriah 

telah resmi diagendakan sejak agresi militer Amerika ke Irak dengan tuduhan 

memproduksi bom atom, pada tahun 2003. ―Propaganda terhadap Irak dan Suriah 

tidak ada bedanya, selain soal strategi dan timing saja.‖
22

 Untuk merealisasikan 

―Perang Dunia III‖ itu, Bernard Hery Levy
23

 dan Robert Ford
24

 berbagi tugas. 

                                                           
20

Saīd Ramaḍān al-Būṭī, ―Radd al-Syech al-Būṭī ‗alā al-syech al-Qaraḍāwi fi Ahādīṡ Sūria bi 

Kulli Taqdīrin Darsin Khās‖, dalam Youtube, diakses pada: 9 April 2011, alamat situs: 

http://www.youtube.com/watch?v=t3dagTEgX5o. 
21

 Saīd Ramaḍān al-Būṭī, Ādāb al-Ḥiwār fī Kitabillāh ‗Azza wa Jalla, Damskus: Nakhwu al-

Qimmah, t.t:- (Pdf.), hlm.15.  
22

 Saīd Ramaḍān al-Būṭī, ―Al-Syaikh al-Būṭī Yaṣifu al-Ḥaqīqah fī Sūriā, dalam Youtube, 

dipublikasikan pada: 10 Januari 2011. http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-k4w. 
23

 Bernard Levy adalah pria Yahudi keturunan Aljazair yang tinggal di Prancis. Ia lebih 

dikenal sebagai jurnalis, aktivis politik, filsuf demokrasi di era modern. Namun, namanya pertama 

kali dikenal dunia sebagai wartawan perang ketika Bangladesh meminta merdeka dari Pakistan 

1971, yang mana pada waktu itu Levy menerbitkan tulisan ―Bangla-Desh, Nationalism in the 

Revoluion‖. Pada 2011, ia adalah kandidat presiden Israel, dan sempat ditemukan berada di Sudan 

sebelum terjadinya konflik perpecahan Sudan, di Bosnia, Mesir. Lihat: Wikipedia, Ensklopedia 

http://www.youtube.com/watch?v=t3dagTEgX5o
http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-k4w


9 

 

Kalau yang pertama mengambil peran konseptor, pihak kedua yang tak lain 

adalah Duta Besar Amerika Serikat di Damaskus sebagai kepala pelaksana.  

Menurut al-Būṭī, Bernard Levy membagi agenda revolusi Suriah menjadi tiga 

tahapan: pertama, tahapan unjuk rasa di jalan-jalan kota yang diproyeksi untuk 

menciptakan kekacauan sistem internal politik Suriah. Misi utama dari operasi ini 

ialah menghadirkan anarkisme, penjarahan, dan pembunuhan. Urgensinya ialah 

untuk melunturkan kepercayaan masyarakat satu sama lain. Levy percaya jika 

mekanisme pembantaian dan pembunuhan berantai masih merupakan anumisi 

paling ampuh untuk menciptakan reaksi-reaksi negatif di tengah-tengah 

masyarakat. Kedua, operasi tahap ini sangat bergantung pada tahap sebelumnya. 

Maksudnya, ketika anarkisme dan pembunuhan telah mewabah dan berhasil 

menghantui kepala setiap individu, tentu masyarakat akan tergerak mencari 

dalang di balik semua itu, sehingga diharapkan dari wabah ini akan memantik 

lahirnya asumsi-asumsi dan kondisi saling tuding di antara mereka: pemerintah 

dan oposisi. Jika pihak oposisi menuduh dalang segala kekacauan adalah loyalis 

Bassyār al-Asad, sebaliknya Bassyār akan menuding bahwa rangkaian 

pembunuhan di negaranya adalah pekerjaan teroris. Dengan begitu, keamanan 

                                                                                                                                                               
Bebas Bahasa Indonesia: http://en.wikipedia.org/wiki/Bernard_Henry_Levy. Dalam gerakan 

politiknya, ia dikenal dengan teori ―Facislamism‖ atau Fasisme Islam. Pada Rabu (21/8/13), 

Perdana Mentri Turki, Tayyip Recep Erdogan, terang-terangan mengatakan dan menunjukkan 

bukti fisik bahwa kudeta militer Mesir terhadap Morsi merupakan bagian dari stretegi yang 

dimainkan Levy. Lihat: ―Erdogan: Kami Miliki Bukti Keterlibatan ‗Israel‘ dalam Pembantaian di 

Mesir‖, dalam Redaksi Salam-Online, diakses pada: 21 Agustus 2013. 
24

 Statemen ini dikutip oleh salah satu TV Suriah dalam tayangan berita Ugaritnews dari 

khutbah Jumat al-Būṭī, tanggal 8 Maret 2013. Asumsi dalam pidato itu dilandaskan pada 

keberadaan Ford di Hama (kota markas pembrontak) dalam rangka menemui kepala militer 

Tentara Pembebasan Suriah (FSA), Salim Idriss, dan pimpinan tertinggi Dewan Militer Oposisi 

Suriah, colonel Qassem Saadedine, satu hari sebelum pidato al-Buthi. Lihat: Saīd Ramaḍān al-

Būṭī, ―Khutbat al-Duktūr al-Būṭī Qātilū Auliyā‘ al-Syaiṭān wa lā Takūnū Junūdan Lahum, dalam 

Youtube, pada tanggal: 10 Maret 2013, alamat situs: 

https://www.youtube.com/watch?v=TaMcKU5w0ZQ.  

http://en.wikipedia.org/wiki/Bernard_Henry_Levy
https://www.youtube.com/watch?v=TaMcKU5w0ZQ
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Suriah akan semakin sulit dikendalikan dan perang sipil antara dua kutub besar, 

pemerintah dan gabungan oposisi. Jika kondisi ini terpenuhi, itu tandanya 

keuntungan untuk Amerika dan Israel kian dekat. Tahap ketiga adalah paling vital 

dari yang sebelumnya. Katakanlah perang sipil telah terealisasi dan  konsekuensi 

logisnya adalah bertambahnya korban dari hari ke hari. Oleh karena perang 

tersebut dipolitisir, dikapitalisasi, dan diberitakan secara membabi buta oleh 

media massa, tentu sesuatu yang paling ditunggu-tunggu dari pembertiaan itu 

ialah datangnya kecaman-kecaman untuk pemerintah Suriah dan penodaan 

terhadap Islam dari seluruh dunia, sehingga Suriah tak punya opsi lain selain 

merespon positif hal tersebut untuk bernegosiasi di bawah mediasi PBB demi 

kedamaian dan kemanusiaan, sebab perang adalah musuh kemanusiaan. Tapi, oleh 

karena PBB tidak memiliki wewenang mencampuri urusan internal negara 

tertentu, maka dalam hal ini sang ―guru besar‖, Amerika Serikat, yang lekat 

dengan tradisi intervensi politik pada negara lain akan masuk ke Suriah sebagai 

―pahlawan‖ untuk menuntaskan konflik dengan caranya sendiri. Ironisnya, solusi 

yang ditawarkan ―pahlawan‖ tersebut yaitu memecah Suriah menjadi empat 

negara-negara kecil lantaran perdamaian antara rezim dan oposisi sudah mustahil 

diimpilimentasikan.
25

 Ketika Suriah telah pecah dan menjadi negara-negara kecil, 

di sanalah tujuan utama akan sangat tampak, yakni membangun ―Timur Tengah 

Baru‖ dimana pada situasi itu setiap negara akan memiliki ketergantungan pada 

―guru besar‖ untuk transisi politiknya. Sebagai negara-negara kecil yang miskin 

                                                           
25

 Sa‗īd Ramaḍān al-Būṭī, ―Al-Syaikh al-Būṭī Yaṣifu al-Ḥaqīqah fī Sūriā‖, dalam Youtube, 

dipublikasikan pada: 10 Januari 2011. Alamat situs: http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-

k4w. 

 

http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-k4w
http://www.youtube.com/watch?v=fnduy7z-k4w
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secara ekonomi dan pengalaman, belum tangguh secara militer, belum 

diperhitungkan dunia internasional, kemungkinan kebergantungan terhadap ―guru 

besar‖ pada tahap-tahap awal sangat dimungkinkan terjadi. Dan, di dalam 

kelemahan itulah bendera Israel Raya akan memainkan peran selanjutnya. Tapi 

tidak semata Israel, sebab di sana Iran dan Saudi juga akan menampakkan batang 

hidungnya.  

Akan tetapi, analisis al-Būṭī di atas dibantah Yūsuf al-Qaraḍāwī dan ‗Alī al-

Ṣābūnī,
26

 dan dinilai sebagai pembelaan al-Būṭī terhadap rezim al-Asad. 

Menguatkan pendapat al-Qaraḍāwī ialah pernyataan Iḥsān Ba‗adrānī yang 

menuding al-Būṭī sebagai ―‗ālim al-ṣulṭah‖ pengkhianat al-Qur‘ān, membelot dari 

ijma‗, dan menipu masyarakat.
27

 Karenanya, di mata tiga ulama itu posisi secara 

hukum al-Būṭī telah setingkat al-Asad dan loyalisnya; yaitu adalah orang yang 

wajib diperangi dan halal ditumpahkan darahnya
28

.  

Berbeda dengan al-Qardhwī, ‗Ali al-Ṣābūnī, Ihsān Ba‘adrānī dan semua yang 

sependapat dengan mereka, yang menghakimi al-Būṭī sebagai monster umat Islam 

                                                           
26

 ‗Alī al-Ṣābūnī, ―Al-Syech al-Ṣābūnī Yaṣifu al-Būṭī  wa Ḥassūn Syuyūkh Nifāq wa Ḍālāl‖, 

dalam Youtube, dipublikasikan pada: 05 Desember 2011. Alamat situs: 

https://www.youtube.com/watch?v=AbIjOW-ysZ0. Bandingkan dengan: ‗Alī al-Ṣābūnī, ―Al-Syech 

al-Ṣābūnī Yu‘alliqu ‗ala Maqtali al-Būṭī‖ dalam Youtube, dipublikasikan pada: 23 Maret 2013. 

Alamat situs: https://www.youtube.com/watch?v=rEq_qtzkr9w.  
27

 Iḥsān Ba‗adrānī, ―Al-Radd al-Qurā‘nī al-Ṣarīh ‗alā al-Būṭī al-Syabīh‖,dalam Youtube, 

dipublikasikan pada: Sabtu, 2 Februari 2013. Lihat juga: www.facebook.com/Dr.IhsanBaadarani. 
28

 Dalam sebuah wawancaranya dengan stasiun TV Qatar, al-Jazeera, ―Khaṭir… al-Qaraḍāwī 

Huwa Man Aftā bi Qatli al-Būṭī‖, dalam Youtube, dipublikasikan pada: 21 Maret 2013. Alamat 

situs: http://www.youtube.com/watch?v=gnqY5WghqMU. Karena fatwa inilah al-Qaraḍāwī 

dikecam banyak kalangan dan dianggap sebagai orang yang paling bertanggung jawab atas 

kematian al-Būṭī oleh pemikir Tunisia, ‗Adnān Ibrāhīm, sebagaimana ditegaskan dalam pidatonya, 

―Al-‗Allāmah al-Būṭī Nūr al-‗Ilmi wa Syaraf al-Syahādah‖ dalam Yuoyube. Bandingakan dengan: 

Ṣalāhuddīn Abu ‗Arfah, ―Ṣalāhuddīn Abu ‗Arfah Mutaḥadiṡan ‗an Qatlati al-Būṭī‖, dalam 

Youtube, dipublikasikan pada: 2013. 

https://www.youtube.com/watch?v=AbIjOW-ysZ0
https://www.youtube.com/watch?v=rEq_qtzkr9w
http://www.youtube.com/watch?v=gnqY5WghqMU


12 

 

dan masyarakat Suriah, ialah pandangan ‗Alī Jum‘ah,
29

 ‗Adnān Ibrāhīm, Hasyim 

Muzadi, dan tokoh-tokoh muslim lainnya. Bagi Hasyim Muzadi, misalnya, al-Būṭī 

adalah jelmaan al-Ghazlī
30

 di era kontemporer.
31

 Pandangan ini didasarkan pada 

argumentasi bahwa al-Būṭī tak lebih dari seorang mujtahid, yang memiliki 

pertimbangan-pertimbangan sendiri sebelum mensosialisasikan hasil ijtihād nya. 

Indikatornya ialah konsistensi al-Būṭī dalam menyerukan konsep dialog-dialog 

dalam al-Qur‘ān sebagai langkah politik, seperti yang telah dilakukannya dalam 

menafsirkan kembali jihad pada konteks sosial politik kontemporer, yang 

membuahkan hasil positif untuk meredakan konflik politik di Aljazair pada 1993, 

melalui bukunya, al-Jihād fī al-Islām: Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numārisuh. 

Sebelumnya, tulisannya yang lain, al-Ta‗arruf ‗alā al-Żāt Ḥuwa al-Ṭarīq al-

Mua‘bbad ilā al-Islām
32

 memberi dampak positif meredam kisruh politik, antara 

Ikhwān al-Muslimīn dan pemerintah Suriah di awal era 80-an. Keuntungan 

terbesar dari lahirnya kedua karya al-Būṭī itu, selain memberi efek stabilitas sosial 

politik di Suriah dan Aljazair, ialah dikeluarkannya ulama-ulama Ikhwān al-

Muslimīn dari penjara dan diperkenankan terjun kembali dunia pergerakan politik.  

                                                           
29

 Mantan Mufti Mesir dua periode ini menulis di Facebook-nya, satu hari setelah kematian al-

Būṭī, yakni pada: 22 Maret 2013, dan mengatakan bahwa al-Būṭī ―‗Āsyā Karīman wa Māta 

Syahīdan‖ (Hidupnya mulia dan mati syahid).  
30

 Ia adalah AbūHāmid Muḥammad al-Ghazālī (W. 505 H.). 
31

 Menurut Hasyim Muzadi, dikutip dari kolomnya, al-Būṭī merupakan jelmaan al-Gazālī 

modern dengan asumsi kepakarannya dalam Ilmu agama, Filsafat, Teologi, Fikih, dan bidang-

bidang lain. Alasan lain yang menjadikan Muzadi mantap dengan pendapatnya ialah karena telah 

banyak melakukan pembelaan terhadap madzahab Ahlussunnah  secara ilmiah, baik dalam kontek 

filsafat, sekte-sekte pemikiran dan, politik Islam lainnya.  Lihat: Hasyim Muzadi, ―Syaikh al-Būṭī 

adalah al-Ghazālī…‖, dalam NU Online, alamat situs: 

ghttp://www.pcnubalikpapan.or.id/2013/04/kh-hasyim-muzadi-syaikh-al-buthi-adalah.html. 
32

 Buku ini al-Būṭī tulis pada 1982 dengan judul ‗Alā Ṭarīq al-‗Audah dan direvisi pada judul 

dan sebagian isinya pada 2008 sehingga menjadi: Al-Ta‗arruf ‗alā al-Żāt Huwa al-Ṭarīq al-

Mua‗bbad īla al-Islām. 

http://www.pcnubalikpapan.or.id/2013/04/kh-hasyim-muzadi-syaikh-al-buthi-adalah.html
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Pemikiran Sa‗īd  Ramaḍān al-Būṭī jatuh dalam perspektif, tergantung siapa 

dan dari dimensi mana hal itu dilihat. Di sisi lain, tidak banyak pula yang 

mengetahui terobosan-terobosan ijtihād  dan pemikirannya. Karenanya, setelah 

deskripsi singkat tentang persoalan politik Islam abad 21—khususnya di Suriah—

di atas, di tengah perang saudara yang lambat-lambat membumi di Timur Tengah, 

di situlah kecemasan dan keingin-tahuan menyelami pemikiran politik al-Būṭī dan 

mengaitkannya dengan konteks sosial Suriah tumbuh di dalam diri, sehingga 

kehendak untuk terus meneliti, menggali dan ―menyeret‖ pemikiran politik sang 

syahīd ini ke ―panggung‖ diskusi ilmiah, sebagai objek penelitian dan bahan tesis 

penulis.  

 

B. Rumusan Masalah 

Sebelum merumuskan cakupan pembahasan penelitian, agar supaya 

pembahasan tetap dalam rencana yang telah ditetapkan, perlu kiranya penulis  

singgung sedikit tentang apa itu pemikiran politik—filsafat politik.  

Filsafat politik adalah bagian tak terpisahkan dari filsafat. Disiplin ini 

biasanya difokuskan untuk membahas secara radikal, rasional, sistematis, untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyan besar sebagai berikut: apa yang semestinya 

menjadi tujuan utama negara; apakah sistem pemerintahan terbaik yang dapat 

dioperasionalkan untuk tujuan-tujuan negara; apa yang seharusnya dilakukan 

seorang pemimpin untuk menjamin terwujudnya keadilan dan keselamatan warga 

dan negaranya; dan apakah pedoman nilai (value system) yang sewajarnya  
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diterapkan dalam negara; dan sebagainya.
33

 Artinya, pemikiran politik adalah 

pembahasan tentang prinsip-prinsip dan ideologi negara, sistem pemerintahan, 

nilai-nilai moral yang menjadi dasar-dasar negara ideal, yang meliputi sistem, 

ideologi negara, untuk menegakkan keadilan dan kebaikan bagi seluruh 

masyarakatnya. 

Berlandaskan pada uraian di atas, sudah sepantasnya penelitian ini difokuskan 

untuk mencari jawaban tentang: apakah konsep dan sistem negara Islam yang oleh 

al-Būṭī dinilai relevan untuk menghadirkan keadilan dan kesejahteraan bagi 

masyarakatnya? Lalu, dalam kaitannya dengan konteks kehidupan politik global, 

sebagaimana yang telah disinggung sedikit pada latar belakang, penelitian ini juga 

diorientasikan untuk mencari pemikiran dan pemahaman al-Būṭī tentang 

demokrasi, Hak Asasi Manusia, keadilan, revolusi dan jihad, yang dewasa ini 

kerap menjadi perbincangan publik. Singkatnya, pokok persoalan pada penelitian 

ialah dioperasionalkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan utama, yang 

antara lain: 

1. Apa kritik terhadap metodologi berpikir politik al-Būṭī? 

2. Apa kritik terhadap pemikiran politik al-Būṭī dan apa implikasi dan 

relevansinya terhadap kompleksitas isu-isu politik abad 21? 

  

 

 

                                                           
33

 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Cet. V, (Jakarta: PT Gramedia   Utama, 

2012), edisi revisi, hlm. 27. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setelah menguraikan latar belakang dan rumusan masalah, timbul keinginan 

dalam diri penulis untuk mengkaji dan meneliti keutuhan konsep pemikiran 

politik al-Būṭī dan elemen-elemen yang medukung pembentukannya, dengan 

harapan agar peneliti sampai pada tujuan-tujuan berikut: Pertama, mengetahui 

secara utuh desain pemikiran politik al-Būṭī.  

Kedua, bertolak dari keyakinan berlakunya teori terpengaruh dan 

mempengaruhi (naẓariyyat al-ta‘aṡṡur wa al-ta‘ṡīr) dalam kehidupan setiap 

manusia—termasuk pemikir dan filsuf, menjadi sangat relevan apabila penelitian 

ini juga ditujukan untuk melacak asal-usul munculnya pemikiran politik al-Būṭī, 

sehingga pada nantinya akan mudah dikutahui: mana yang murni produk 

pemikiran politik al-Būṭī dan mana yang merupakan re-interpretasi dari gagasan-

gagasan pemikir yang sebelumnya, sembari menelusuri sejauh mana kondisi 

sosial politik Suriah, pengalaman hidupnya secara utuh, dan wacana-wacana 

pemikiran politik (baik karya penulis di masanya atau sebelumnya) berpengaruh 

pada pemikiran politiknya.  

Ketiga, setelah penelitian diperkirakan selesai, sebelum memberi kesimpulan, 

penulis akan berusaha mencari gagasan-gagasan yang boleh jadi adalah bagian 

terpenting yang dihasilkan dari penelitian pemikiran politik al-Būṭī, untuk 

diaktualisasikan kembali sebagai salah satu opsi alternatif untuk memecahkan 

problematika politik di Indonesia, selain bahan tambahan referensi dalam 

khazanah pemikiran politik Islam. 
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D. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan telaah pustaka, penulis berpandangan bahwa sementara ini 

belum seorang pun yang melakukan kajian khusus terhadap pemikiran politik Al-

Būṭī, lebih-lebih dalam bentuk penelitian ilmiah berbasis akademik—skripsi, 

tesis, dan disertasi.
34

  

Di Indonesia dan Timur Tengah, perhatian akademisi terhadap pemikiran al-

Būṭī amatlah terbatas. Bahkan, di kalangan pemikir muda dan ulama Sunnī
35

 

Indonesia, pemikiran politik al-Būṭī tidak begitu popular diperbincangkan, kecuali 

setelah kematian tragisnya diberitakan di sejumlah media massa. Yang penulis 

temukan seputar pemikiran al-Būṭī sejauh ini, masih sebatas pada tulisan 

Muḥammad Nāṡiruddīn al-Albānī (1914-1999 M.), yang berjudul Difā‘ al-Ḥadīṡ 

al-Nabawī wa al-Sīrah: fī al-Radd ‗alā al-Būṭī fī Kitābihī Fiqh al-Sīrah
36

, yang 

pesan intinya adalah mengemukanan kelemahan al-Būṭī—bahkan dituding 

bodoh—untuk menulis dan bicara soal sejarah Nabi dan Ḥadīṡ. Sejalan dengan  

al-Albānī,  Husain al-‗Abd juga menulis buku berjudul Al-Radd ‗alā  al-

Rifā‗iyyah wa al-Būṭī, yang gagasan besarnya ialah mengkritisi aliran-aliran 

sufi—tepatnya Ṭarīqah al-Rif‗iyyah—dan pelaku-pelaku sufistik (sālik). Jika 

diamati selintas dari judul kedua buku tersebut, sudah tampak bahwa pemikiran 

politik al-Būṭī tidak terpotret di dalamnya. Melainkan yang lebih ditujukan ialah 

                                                           
34

 Penulis dalam hal ini masih terbatas pada kajian   di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan 

pencarian melalui akses internet, dan akan ditindak-lanjuti ke berbagai perpustakaan di kampus-

kampus Indonesia, lebih-lebih UIN, IAIN dan STAIN.  
35

 Maksud Sunnī di sini ialah mereka yang menganut mażhab teologi Asy‗ariyah atau Al-

Maturidiyah; menganut paham Fiqih yang empat yakni: Ḥanafiyah, Mālikiyah, Syāfi‗iyah dan 

Hanābilah; dan dalam konteks kajian Tasawuf berkiblat pada pemikiran al-Junaid dan al-Ghazālī. 
36

 Terbit perdana: 1996 dan diunggah ke Maktabah  Syāmilah pada Oktober 2008. 
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bantahan dan kritik atas kredibelitas al-Būṭī dalam disiplin sejarah, ḥadīṡ, dan 

pemikiran prilaku sufistiknya.  

Pada pertengahan 2012, tepatnya beberapa bulan sebelum meninggalnya al-

Būṭī, Pusat Peradaban dan Pengembangan Pemikiran Islam Suriah (Markaz al-

Ḥaḍārah  li Tanmiyah al-Fikr al-Islāmī) menerbitkat buku, Al-Būṭī wa al-Da‗wah 

wa al-Jihād wa al-Islām al-Siyāsī, yang disusun oleh dua penulis, Hisyām 

‗Ulyuwān dan Fādī al-Gausyī. Buku tersebut sangat fokus pada perjalanan hidup, 

dakwah, karir intelektual, dan pandangan jihad perspektif al-Būṭī, di samping juga 

memotret dialektika pemikirannya dengan pemuka aliran-aliran seperti Salafī dan 

Ikhwānul Muslimīn, misalnya perdebatannya Muḥammad Nāshiruddīn al-Albānī. 

Bedanya, dalam buku tersebut tidak disinggung tentang konsep negara, 

kepemimpinan, sistem sosial politik, dan beberapa pemikiran khas dari al-Būṭī. 

Karenanya, kendati dalam beberapa hal buku itu cukup membantu penulis 

mendapatkan gambaran umum tentang kondisi sosial politik di Suriah khususnya 

di abad 20 dan 21, tetapi dalam hal-hal lain, seperti penghimpunan data dan 

spesifikasi penelitian amatlah berbeda, mengingat pendekatan yang diaplikasikan 

di dalamnya ialah pendekatan historis, yaitu mengungkap perjalan hidup, diskusi-

diskusi, debat-debat, komentar-komentar, dan dialektika intelektual al-Būṭī 

dengan lawan-lawan pemikirannya. Melihat bahwa pendekatan dan aspek 

metodologis antara buku-buku di atas dengan yang akan diterapkan penulis 

berbeda, maka kemungkinan besar inti bahasan dan hasil akhir penelitian akan 

sama sekali berbeda, terlepas dalam buku terakhir di atas juga meliput sebagian 

dimensi pemikiran politik al-Būṭī. 



18 

 

Selanjutnya, selain tiga buku di atas, sebenarnya penulis juga menemukan 

beberapa artikel, kolom, blog, berita, bahkan rekaman-rekaman elektronik (Mp3 

maupun audio visual) yang diunggah di internet, yang juga menulis, merekam, 

dan mengkritisi irisan-irisan kecil pemikiran al-Būṭī, misalnya rekaman suara 

elektronil yang mengungkap pengajian-pengajiannya, pidatonya, dialognya, 

interview, dan sebagainya. Tentu saja, pada gilirannya, data-data tersebut akan 

juga penulis pergunakan sebagai pembanding sekaligus data sekunder, untuk 

mencermati dan mengkaji al-Būṭī dari hasil pemikiran dan pertimbangan orang 

lain.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Dijabarkan oleh Ibn Khaldūn, dalam kitāb pertama Muqaddimah—pada pasal 

pertama dari bab ketiga—bahwa pemerintahan suatu negara dan kerajaan secara 

umum, pada proses awal pembentukan dan deklarasi independensinya, memiliki 

ketergantungan pada soliditas fanatisme (‗aṣabiyah) etnis, suku, kelompok 

(qabīlah), dan entitas-entitas yang tergabung dalam negara tersebut, untuk 

melindungi negara dan pemerintahan dari gejolak politik baik memupus ketidak 

adilan internal, sebagai langkah antisipasi serangan dan permusuhan dari luar.
37

  

―Adapun ‗aṣabiyah dapat direalisasikan melalui kesatuan keturunan dan 

sejenisnya.
38

 … Karena kehidupan sosial dan fanatisme tak ubahnya paduan 
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 Abdurrahmān Ibn Khaldūn, Muqaddimah, (Bairut: Dār al-Ṣādir, 2000), hlm. 101. 
38

 Ibid., hlm. 101. 
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komposisi dalam satu produk,‖
39

—budaya, bahasa, kerabat, organisasi, letak 

geografis, bahkan agama—dan merupakan watak dasar yang lekat dalam diri 

setiap manusia (nuz‗ah thabī‗yah fī al-basyar). Itulah alasan utama kenapa ketika 

manusia terjebak rivalitas dan kompetisi politik, bahkan terlibat permusuhan, akan 

senantiasa mencari perlindungan pada pihak-pihak yang diyakininya memiliki 

kesatuan ikatan emosional dan ideologis dengan dirinya.
40

 Secara garis besar, 

fanatisme atau ‗aṣabiyah—dengan segala interpretasinya—adalah kunci meraih 

dan mempertahankan kekuasaan, kursi kepemimpinan, dan kedaulatan.   

Manusia, dengan ‗aṣabiyah-nya, akan membentuk suatu masyarakat guna 

bekerja sama untuk saling melengkapi kebutuhan satu sama lain, tolong-menolong 

dengan segenap jiwa dan raga demi kepentingan bersama dalam kelompok 

tersebut. Kalau ditarik pada konteks kehidupan kekinian, solidaritas dan 

keragaman itulah yang menjadi fondasi utama eksistensi sekaligus benteng 

pertahanan suatu negara. Sebab, kuatnya suatu negara sangat bergantung pada 

kuatnya kesadaran dan solidaritas masyarakatnya dalam menterjemahkan dan 

menjaga keutuhan ‗aṣabiyah (ideologi). Menurut Ibn Khaldūn, runtuhnya negara 

Banī Umayyah di Andalusia, bubarnya negara Barbar, kehancuran kerajaan Banī 

‗Abbāsiyah di masa al-Mu‗taṣim dan putranya al-Wāṡiq, berawal dari lemahnya 

solidaritas dan fanatisme dalam negara itu,
41

 sehingga keinginan untuk membela 

negara, mendengarkan arahan atau pidato kenegaraan pimpinan, kesatuan dan 

kekompakan masyarakat menjadi luntur dan punah. 
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Untuk di jazirah Arab, menurut Ibn Khaldūn, kekuatan fanatisme adalah 

watak dasar yang melatari segala bentuk kerusakan dan kekacaun, mulai dari 

perebutan kekuasaan, menciptakan kekacauan politik, merampas hak orang lain, 

perang saudara—tanpa peduli yang diperangi adalah ayah, saudara atau 

kerabatnya. Praktek ini dapat dilihat dari sejarah peradaban di pelbagai negara 

Yaman, Irak, Syām, Afrika, Maroko, dan Mesir, yang dilatari dari mentalitas yang 

buas (al-tawahhusy), angkuh, sulit diatur, sombong, dan daya kompetisi yang kuat 

untuk sebuah kekuasaan—dengan segala cara. Namun, ketika mentalitas itu 

dibenturkan pada ketepatan logika dan nilai-nilai moral yang benar, yang menjadi 

fitrah setiap manusia dan bersumber dari agama, hati dan pikiran orang-orang di 

Arab akan lebih cepat lunak. Artinya, hanya dengan menerapkan nilai-nilai luhur 

agama yang mampu meredam segala bentuk kebrutalan, keangkuhan dan 

fanatisme di antara mereka.
42

  

Dalam kaitannya dengan kondisi sosial politik di Suriah dan pemikiran politik 

al-Būṭī, teori ‗aṣabiyah ini rasanya perlu diuji kebenarannya, dengan cara 

mengoperasionalkannya sebagai pisau analisis untuk menafsirkan konteks sosial 

politik dan historistas Suriah, sembari mencari indikator-indikator pendukung. 

Jadi, dengan teori ini nanti akan dianalisis, benarkah lunturnya fanatisme adalah 

satu-satunya penyebab Suriah terpuruk, atau sebaliknya justru fanatisme itulah 

yang memantik kekeruhan politik dan perebutan kekuasaan di sana sehingga 

kelompok yang satu menjadi begitu bernafsu menyingkirkan kelompok lainnya, 

atau jangan-jangan teori ‗aṣabiyah ini sudah tidak ampuh lagi untuk membaca 
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persoalan politik terkini sehingga sudah semestinya tidak perlu diaplikasikan 

kembali di era 21. 

Pada tahapan selanjutnya, peneliti juga akan meminjam teori ―produsksi 

nalar‖ (ṣinā‗at al-‗aql) untuk melihat adanya dialektika akal dengan konteks 

sosial (peradaban) dalam membentuk kesempurnaan nalar atau memproduksi 

pemikiran. Nalar dan kecakapan manusia, menurut Ibn Khaldūn, dapat dibentuk 

oleh empat hal: 1) interaksi dengan lingkungan dan peradaban; 2) interaksi 

dengan alam dan sesama manusia; 3) melalui berpikir, kontemplasi, dan 

menghayal; 4) membaca dan meneladani informasi yang maslahat untuk 

dirinya—baik dari sejarah atau ajaran Nabi.
43

 Semua ilmu selalu diproses melalui 

belajar. Sementara ilmu dan kecakapan pada dasarnya jasmaniyah, oleh karena 

segala yang bersifat jasmani, dapat diterka oleh panca indera, baik yang di badan 

atau di otak, maka belajar adalah sandaran awal untuk produksi setiap ilmu 

pengetahuan, yang cara paling mudah untuk mendapatkannya ialah melalui 

diskusi dan dialog
44

. Dalam artian, setiap pengetahuan manusia adalah produk 

interaksi antara potensi (al-quwwah)  di dalam jiwa dengan tiga alam: (1), ‗ālam 

al-ḥiss; (2), ‗ālam al-‗aql; (3), ‗ālam al-arwāḥ; yang masing-masing memiliki 

karakteristik, metode, dan pendekatan dan peranan tersendiri dalam membentuk 

keutuhan pengetahuan dan kecakapan (al-malakah) manusia.
45

  

Karena penelitian ini merupakan penelitian pemikiran politik, maka penulis 

akan meminjam teori sosial (‗aṣabiyah) dan ―produksi nalar‖ Ibn Khaldūn, untuk 
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interpretasi pemikiran al-Būṭī dalam hubungannya dengan realitas sosial,  

kebudayaan, keberagamaan masyarakat Suriah—khususnya (lingkungan Al-

Būṭī)—dan beberapa pandangan politiknya: (1) menafsirkan realitas politik dan 

mendeskripsikannya secara  mendalam; (2) pandangan hidup dan ‗aṣabiyah Arab; 

(3) sistem politik Arab, khususnya Suriah;
46

 (4) memahami keterlibatan dan 

mencari tahu di mana posisi al-Būṭī dalam pergolakan politik Suriah dan Timur 

Tengah (bangsa-bangsa Arab). 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Untuk 

menelusuri basis epistemologi
47

 yang belakangan melahirkan pemikiran politik al-

Būṭī tentu diperlukan suatu metode. Adapun metode penelitian yang hendak 

penulis aplikasikan di sini ialah metode deskriptif dan analisis sintesis.  

Metode deskriptif diterapkan untuk menggambarkan pokok-pokok politik 

pemikiran al-Būṭī, setelah proses penghimpunan data yang dihimpun dari hasil 

pembacaan karya-karya al-Būṭī (data primer) dan buku-buku pendukung lainnya 

                                                           
46

 Dalam menganilisis titik-titik sentral persinggungan pemikiran al-Būṭī dan menafsirkan sisi 

kehidupan dalam kaitannya dengan sistem politik Siria-Arab, penulis akan meminjam metode 

Abdurrahmān Ibn Khaldūn( 732-808 H./1332-1405 M.) yang terangkum dalam Muqaddimah-

nya(Baca: Muqaddimah, hlm. 28-34, 119-122. Bandingkan dengan: Sāmī al-Nassyār, Manāhij al-

Bahṡ ‗inda Mufakkirī al-Islamī, (Kairo: Dār al-Salām, 2010), hlm, 258.  
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 Epistemologi, menurut Louis O. Kattsoff, ialah cabang filsafat yang menyelidiki asal mula, 

susunan, metode-metode dan sahnya pengetahuan. Dalam hal ini, masih menurut Kattsoff, 

pertanyaan-pertanyaan secara general akan dipetakan dala dua kelompok yang bersifat umum. 

Pertama, pertanyaan mengacu pada sumber pengetahuan sehingga dapat dikatakan pertanyaan-

pertanyaan epistemologi kefilsafatan. Kedua, ialah pertanyaan bersifat semantik, yakni 

menyangkut pengetahuan kita dan objek pengetahuan tersebut. Lihat: Louis O. Kattsoff, Pengantar 

Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta:   Tiara Wacana, 2004), hlm.74.  
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(data sekunder) yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian, yaitu meliput 

pemikiran politik al-Būṭī.  

Metode analisis sintesis ialah metode yang akan digunakan untuk meneliti dan 

membaca secara kritis berbagai penjelasan al-Būṭī dalam tulisan-tulisannya. 

Diharapkan dengan metode ini akan diperoleh pandangan al-Būṭī dalam 

hubungannya terma-terma pemikiran politik. Agar penyelidikan tidak berhenti 

secara normatif, maka hal-hal yang diasumsikan mendukung pembentukan 

pemikiran al-Būṭī meliputi dimensi eksternal, yang di dalamnya kondisi politik, 

sosial, budaya dan dinamika pemikiran yang booming di masanya, yang dengan 

itu semua diharapkan ditemukannya jawaban: jawaban tentang apa motivasi di 

balik munculnya pemikiran tersebut, bagaimana proses lahirnya, serta kenapa 

pemikiran itu dipublikasikan dalam situasi dan waktu tertentu.  

Untuk analisis teks-teks dari data primer (tulisan-tulisan al-Būṭī) dan menggali 

muatan politis di dalamnya, di sini penulis akan menggunakan metodologi 

Muḥammad Yusrī Ja‗far, metode membaca naskah filsafat (juga pemikiran).  

Metode membaca teks Muḥammad Yusrī Ja‗far,
48

 sebagaimana yang 

ditulisnya dalam Madkhal ilā Dirāsat al-Nuṣūs al-Falsafiyah (1996), secara 

general ialah: (1) mencari batasan pemikiran terhadap suatu wacana dalam arti 

apakah gagasan—dalam terma tertentu—adalah murni buah pikiran al-Būṭī atau 

hanya sekedar re-interpretasi dan pengembangan dari pemikir sebelumnya; (2) 

mengerti istilah-istilah pemikir dan filsuf Muslim untuk membedakannya dari 
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 Muḥammad Yusrī Ja‗far, Madkhal ilā Dirāsat al-Nuṣūs al-Falsafiyah, (Kairo: Dār al-Kutub 

al-Maṣriyah, 1996).  
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istilah dan gaya bahasa (lugah & muṣṭalah) khas al-Būṭī, karena terkadang 

perbedaan ungkapan dalam suatu istilah memiliki spesifikasi pemahaman 

tersendiri; (3) identifikasi basis dan aliran epistimologinya; (4) mengetahui 

mażhab teologi, fikih dan kecondongan politiknya; (5) membaca dan meneliti 

dengan cermat sebelum menyipulkan inti pemikiran sang tokoh, lebih-lebih 

sebelum menjatuhkan ―vonis‖ kafir; (6) menetralisir pemikiran pribadi (peneliti) 

secara total sebelum memberi kesimpulan umum dari penelitian; (7) peneliti harus 

peka dalam memahami pemikiran tokoh dalam artian apakah yang 

diungkapkannya adalah tafsiran, interpretasi, pentakwilan, dan penolakan 

(pengingkaran); (8) paham urutan teks-teks (data) berdasarkan waktu penulisan 

dan tahun penerbitan—analisis historis data-data primer; (9) analisis teks-teks  

secara tematik.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Memperhatikan luasnya cakupan permasalahan dalam penelitian ini, penulis 

berinisiatif mensistematisasi pembahasan pada tujuh bab, yang masing-masing di 

dalamnya terdapat sub-sub pembahasan. Jika sesuai rencana, maka sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini diagendakan sebagaimana berikut: 

Pada bab pertama, yang direncanakan sebagai pendahuluan, di sana akan 

dijelaskan secara tegas alasan-alasan utama yang mendorong penulis menjatuhkan 

pilihan kepada al-Bhūtī, sekaligus untuk memberi gambaran umum pemikiran 

politiknya. Setelah dirasa cukup memberikan gambaran umum, penulis baru akan 

masuk pada tahapan perumusan permasalahan yang akan menjadi konsentrasi 

penelitian agar tidak keluar dari rencana awal yang dimaksudkan. Usai paparan 

tajuk rencana permasalahan, selanjutnya akan dideskripsikan juga hasil dari studi 

pustaka yang telah penulis lakukan berikut spesifikasi perbedaan antara 

penelitian-penelitian yang telah dirampungkkan orang lain dengan penelitian yang 

akan penulis mulai. Dari keterangan ini nantinya akan semakin jelas tujuan dan 

fungsi penelitian penulis. Menjadi bagian dari isi pendahuluan, ulasan tentang 

landasan-landasan teoritik, metode penelitian, dan sistematika penulisan nan 

pembahasan yang dioperasionalkan dalam penelitian ini. 

 Setelah pendahuluan berjalan sesuai rencana, selanjutnya penulis akan 

mengulas isi bab kedua. Dalam bab ini penulis akan memotret historisitas dan 

kondisi sosial politik Suriah sedetail-detainya, untuk mencari penjelasan-

penjelasan disusunnya pemikiran politik al-Būṭī dan interaksinya dengan dunia 
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politik. Untuk menguatkan kandungan dalam bab ini, sudah tentu perjalanan 

hidup al-Būṭī dari masa kecilnya, hubungan dengan ayah dan keluarganya, 

petualangan intelektual dan relasinya dengan sang guru, dan aspek-aspek lain 

yang berkaitan langsung dengan al-Būṭī juga akan diliput. Dengan mengungkap 

kondisi sosial politik Suriah dan riwayat hidup al-Būṭī, diharapkan nantinya akan 

ditemukan asal usul serta tokoh-tokoh yang sedikit banyak mempengaruhi 

pemikirannya. 

Pada bab ketiga ini penulis akan fokus mengkaji basis epistemologi dan 

motodologi ijtihād  yang menginspirasi al-Būṭī menulis pemikiran politik, untuk 

melacak pendekatan-pendekatan dalam memproses pemikiran, juga memahami 

realitas dan teks.  

Baru pada bab keempat penulis akan memasuki inti pembahasan dari 

perencanaan tesis, yaitu mengupas aspek-aspek pemikiran politik al-Būṭī 

merangkap sebagian isu-isu kontemporer yang pernah dibahasnya. 

Bab kelima akan difokuskan untuk memotret solusi-solusi yang ditawarkan al-

Būṭī dalam memecahkan setiap persoalan politik—baik di Suriah maupun 

permasalahan politik global yang berkaitan dengan umat dan negara-negara Islam, 

yang akan dilanjutkan pada kritik general, responsi, dan analisis penulis—tentu 

semampunya—terhadap pemikiran politik al-Būṭī al-Būṭī secara objektif dan 

kritis, meski objektifitas amatlah sulitnya diwujudkan bagi semua peneliti, pada 

bab keenam. 
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  Terakhir,  bab ketujuh, ialah bagian kesimpulan, saran dan anjuran untuk 

peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin menjadikan al-Būṭī sebagai objek 

kajiannya, guna menyempurnakan dan melengkapi kekurangan-kekurangan dari 

hasil penelitian ini.  

Untuk hal teknis pedoman dan standar penulisan tesis, penulis akan mengacu 

pada standar yang telah ditetapkan oleh pihak UIN Sunan Kalijaga, dalam hal 

penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca, memahami, dan mengkrtisi, seperti yang telah terlampir 

pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik suatu pemahan global bahwa paradigma 

berpikir sarjana-sarjana tradisionalis Muslim kental sekali diwarnai pemikiran 

politik al-Būṭī. Artinya, al-Būṭī masih cenderung normatif dalam melihat 

kompleksitas dinamika sosial dan politik kontemporer, dengan 

mengkolaborasikan pendekatan sufisme, teologis, fuqahā‘, muḥaddiṡūn. Padahal, 

perubahan alur dan orientasi politik, sosial, ekonomi, dan pemikiran politik 

internasional terjebak dalam level yang super ekstrim. Kadang, presepsi yang oleh 

manusia dilihat berseberangan dengan kehendak Tuhan, berupa tradisi baru 

(sunnah kauniyah) yang hendak Tuhan ajarkan.  

Pemikiran politik al-Būṭī, khususnya dalam Al-Ta‗aruf ‗alā al-Żāt, sudah kita 

tegaskan bukan murni buah olah pikir dan eksperimen politik al-Būṭī, melainkan 

re-interpretasi dari konsep politik al-Māwardī dan fuqahā‘ sebelumnya, yang 

ditulis dengan latar belakang dan kondisi sosial-politik yang berbeda, pada era 

yang juga berbeda. Namun, kehadiran buku itu pantas diapresiasi dengan dua 

alasan: pertama, karena  dalam muqaddimah buku tersebut al-Būṭī mengakui 

bahwa orientasi penulisannya tidak dalam upaya menggagas teori politik baru, 

tetapi bertujuan untuk membantah arogansi pihak-pihak yang mengklaim Islam 

tidak memiliki konsep dan sistem politik; kedua, karena timing diterbitkannya 
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buku tersebut bertepatan dengan momentum  kerusuhan antara militer dan IM di 

Hama, pada tahun 1981.  

Pemikiran politik al-Būṭī secara umum dapat disimpulkan pada poin-poin 

berikut: pertama, al-Būṭī berpadangan bahwa politik adalah sub sistem dari ajaran 

Islam yang bertujuan untuk mengatur kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. 

Untuk kemaslahatan itu, sistem politik perlu disangga dengan empat pilar: 1) 

musyawarah; 2) keadilan; 3) kesetaraan dan kesamaan; 4) kebebasan, yang 

dilandaskan pada totalitas penghambaan (al-‗ibādah) dan spiritualitas (al-

‗ubūdiyyah) dan moralitas agama. Jika moralitas dan spiritualitas telah meluapi 

jantung penduduk suatu negara, maka stabilitas sosial-politik dan pertumbuhan 

ekonomi akan berangsur membaik. Tapi, jika yang terjadi adalah sebaliknya, 

konsekuensinya negara akan mengalami multi krisis dan berpotensi menyulitkan 

masyarakat.  

Kedua, Syari‗ah Islamiyah adalah rujukan utama undang-undang negara 

karena fungsi pemerintah dan negara tidak lebih dari sekedar alat untuk 

menegakkan prinsip-prinsip keadilan dan melindungi masyarakat, tanpa kecuali: 

Muslim maupun non Muslim.  

Ketiga, oleh karena pimpinan tertinggi negara adalah ekskutor utama untuk 

menegakkan hukum-hukum Islam, maka pimpinan negara harus memiliki 

kompetensi berijtihād guna mencari solusi atas permasalahan-permasalahan baru 

yang belum mendapat ketegasan hukum dari sumber-sumber primer agama seperti 

al-Qur‘ān, Sunnah dan ijmā‗. Pimpinan tertinggi negara, dalam relasinya dengan 
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rakyat, ibarat ayah sekaligus pelayan yang adil bagi seluruh yang dan setiap 

kebijakannya akan dipertanggung-jawabkan di hadapan Allah dan rakyat. 

Karenanya, perlindungan dan keamanan rakyat—mulai agamanya, jiwa, keluarga, 

dan kekayaannya, adalah kewajiban pimpinan. Sementara rakyat berkewajiban 

mematuhi segala ketentuan pimpinannya, selama ia tidak mengajak pada 

larangan-larangan agama. Jadi, tidak ada cerita soal kudeta kepemimpinan di mata 

al-Būṭī, kecuali pimpinan transparan mendeklarasikan bahwa dirinya telah keluar 

dari Islam, meski di sisi lain kudeta tidak dapat disahkan dengan alasan ketidak 

adilan, fasik, tak bermoral, lalim, korupsi, kolusi, nepotisme, untuk menghindari 

fitnah, meredam permusuhan, kekacauan negara, sekaligus sebagai langkah 

preventif untuk pertumpahan darah.  

Keempat, setiap perubahan dalam negara dan sistem sosial, kata al-Būṭī,  dapat 

dilihat melalui tiga kaidah: (a) aina mā wujidat al-maṣlaḥah fa ṡamma syar‗u 

Allāh; (b) tatabaddal al-aḥkām bi tabaddul al-zamān; (c) al-hukm yadūru ma‗a 

‗illatihi  annā dārat al-‗illah.  Adapun standarisasi kemaslahatan dan kemanfaatan 

harus meliputi tiga aspek: (1) kemsalahatan di dunia dan akhirat; (2) jasmani dan 

ruhani; (3) memadukan antara teks dan rasio. 

Kelima, subtansi jihad bukan perang demi negara Islam, tidak pula untuk 

membersihkan bumi dari non Muslim. Jihad adalah seni membela diri (bertahan), 

ketika negara dalam ancaman dan serangan, karena subtansi jihad adalah berjuang 

untuk menundukkan diri sendiri sebelum terjun ke masyarakat. Jihad adalah 

melengkapi diri untuk memaikan peran sebagai komunikator (dā‗ī) dengan lisan 

maupun tulisan. Sementara caranya bisa dengan menyampaikan hikmah, 
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mendirikan lembaga pendidikan sebagai sarana keilmuan, dialog, diskusi, bahkan 

debat, demi mengajarkan prinsip-prinsip agama kepada mereka yang belum tahu. 

Jihad ini bisa dilakukan perorangan atau kerja kolektif melalui lembaga-lembaga 

formal dan non formal, dengan catatan mendahulukan kepentingan agama dari 

pada kepentingan pribadi dan kelompok. 

Intinya, al-Būṭī ingin menegaskan bahwa kiris ekonomi, dehunamisme, 

fanatisme kelompok, kerusakan sosial, kebobrokan politik negara Islam dewasa 

ini hanya bersumber pada dua pokok persoalan, yaitu lunturnya nilai-nilai moral 

dan rendahnya spiritualitas dalam diri manusia. Karenanya, distribusi pemahaman 

keagamaan melalui lembaga pendidikan masih merupakan opsi  utama yang 

diajukan al-Būṭī untuk membereskan pelbagai persoalan sosial dan politik. 

Dengan kata lain, al-Būṭī masih meyakini bahwa setiap persoalan Muslim 

kontemporer, hanya dapat diselesaikan dengan solusi-solusi pemikiran dan 

keilmuan ulama tradisionalis Muslim. 

Jika dilihat dari sudut pandang filsafat moral, tentu pemikiran al-Būṭī dapat 

digolongkan pada teleologis: etika bertujuan. Karena pandangannya tentang Hak 

Asasi Manusia (HAM) dan konsep jihadnya menyimpan nilai-nilai moral yang 

kuat, yang bisa saja menjadi suplemen tambahan yang sangat dibutuhkan dalam 

konteks politik kontemporer, sekaligus untuk menepis tuduhan-tuduhan bahwa 

Islam adalah agama kekersan dan perang. Sebab, interpretasi jihad pada dimensi 

komunikasi sosial memiliki urgensi penting untuk mendobrak kebekuan 

komunikasi politik dan mendialogkan fanitisme-fanatisme golongan, ras, suku, 

aliran, agama, demi humanism dan moralitas universal. 
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B. Saran  

Tidak diragukan lagi jika penelitian ini masih jauh dari dari kata ―sempurna‖ 

karena kekurangan dan kekeliruan adalah sifat dasar manusia. Ada begitu banyak 

persoalan yang memerlukan eksplorasi lebih detaik dan spesifik yang 

berhubungan dengan pemikiran politik al-Būṭī, khususnya permasalahan yang 

tidak terkupas di sini. Konsep jihad kontemporer, implimentasi prinsip maṣalaḥah 

pada konteks modern, kritik nalar Marxisme, dialektika al-Būṭī denga Wahabi-

Salafi, sepertinya merupakan wacana yang menarik untuk dieksplorasi lebih 

spesifik, bagi yang berminat menyingkap pemikiran politik al-Būṭī, sebab terma-

terma tersebut ditulis terpisah oleh al-Būṭī untuk merespon perkembangan 

ideologi dan afiliasi di Timur Tengah. Karena pemikiran politik bagi al-Būṭī 

bukan semata soal negara, kekuasaan, dan menejemen, lebih dari itu pemikiran 

politik Islam adalah pesan moral yang bertujuan mengatur keseimbangan antara 

materi dan ruhani untuk manusia. Muslim kontemporer bertugas memberikan 

burhān dalam pergulatan politik global. Sebab, burhān orang-orang beriman 

adalah wujud syahadatnya kepada Tuhan dan kehidupan sosial. Terlepas apa dan 

bagaimana proses penelitian tentang al-Būṭī selanjutnya, yang jelas kita harus 

berani menegaskan bahwa progresifitas pemikiran politik Islam musti menemukan 

ruang kajiannya sendiri, sebab peradaban adalah produk pemikiran, ilmu, 

kebudayaan, produktivitas kerja, yang diakomodasi  dengan sistem politik yang 

tangguh dan benar.  
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